
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat kapasitas masyarakat 

Desa Wisata Pulau Bungin dalam pengembangan wisata berbasis marine 

aquaculture masih tergolong rendah. Hal ini dapat diukur dari 3 indikator 

tingkat kapasitas yaitu tingkat kapasitas individu, organisasi dan 

masyarakat.  

a. Kapasitas tingkat individu dapat dilihat dari 5 aspek yaitu (1) 

kemampuan merintis pengembangan potensi wisata, (2) pengetahuan 

dan pemahaman konsep desa wisata, (3) mengelola atraksi wisata, (4) 

mengolah souvenir atau cinderamata, (5) melayani wisatawan. Namun, 

berdasarkan kondisi lapangan bahwa terdapat 4 aspek yang masuk 

dalam kategori rendah yaitu kapasitas pengetahuan dan pemahaman 

konsep desa wisata, mengelola atraksi wisata, mengolah souvenir atau 

cinderamata dan melayani wisatawan.  

b. Kapasitas tingkat organisasi dapat dilihat dari 4 aspek yaitu (1) 

kepemimpinan dan organisasi, (2) kemitraan eksternal, (3) 

mengembangkan produk-produk wisata, (4) mempromosikan destinasi 

wisata. Namun, berdasarkan kondisi lapangan bahwa terdapat  2 aspek 

yang masuk dalam kategori rendah dan sangat rendah yaitu kapasitas 

kemitraan eksternal dan mempromosikan wisata. 

c. Kapasitas tingkat masyarakat hanya dapat dilihat dari aspek 

pengembangan modal sosial masyarakat yang masuk dalam kategori 

tinggi. 

Oleh karena itu, untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi 

tingkat kapasitas yang rendah diperlukan upaya-upaya peningkatan 

kapasitas masyarakat antara lain upaya peningkatan kapasitas individu dapat 

dilakukan dengan peningkatan kapasitas individu melalui pengetahuan, 

pengelompokkan pekerjaan, keterampilan individu, dan tingkah laku dan 



 

untuk upaya peningkatan kapasitas organisasi dapat dilakukan dengan 

peningkatan kapasitas individu, organisasi dan sistem melalui pengetahuan, 

keterampilan individu, pengelompokkan pekerjaan, motivasi-motivasi dari 

pekerjaan orang di dalam organisasi, prosedur dan mekanisme pekerjaan, 

hubungan dan jaringan organisasi, pengaturan sarana dan prasarana, 

kebijakan dan kondisi dasar yang mendukung pencapaian. Kemudian, untuk 

tingkat kapasitas dengan kategori tinggi hanya perlu dipertahankan agar 

mampu mendukung pengembangan pengelolaan Desa Wisata Pulau Bungin 

kedepannya.
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